INTISARI

Judul skripsi ini adalah “Disparitas Hukuman Dalam Perkara Pidana
Kekerasan Dalam Rumah Tangga”

Permasalahannya adalah: Mengapa terjadi disparitas hakim menjatuhkan
putusan dalam kasus tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui terjadi disparitas hakim menjatuhkan
putusan dalam kasus tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga yang
bermanfaat secara teoritis dan praktis.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif dengan
dengan studi putusan pengadilan, variabel yang digunakan adalah variabel bebas
yaitu pertimbangan hakim menjatuhkan disparitas pemidanaan dan variabel terikat
yaitu Putusan hakim tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. sumber bahan
hukum terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang dianalisis
secara deskriptif kualitatif atas permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa disparitas penjatuhan pidana
terhadap terdakwa terdiri dari: (1). Tuntutan Penuntut Umum; 2). Kualitas
perbuatan pidana yang menimbulkan akibat bagi korban. (3). Pertimbangan
terhadap hal yang memberatkan dan meringankan terdakwa. (4). Independesi
Hakim atau putusan. Dari hasil penelitian tersebut, maka disarankan bagi:
pertama, Jaksa Penuntut Umum harus jeli dan teliti dalam merumuskan suatu
tindak pidana dan pasal yang akan dikenakan kepada terdakwa. Hal ini perlu
adanya pedoman bagi Jaksa Penuntut Umum dalam menjatuhan pidana karena
putusan pemidanaan akan selalu berbeda-beda. Kedua, bagi hakim. Perlu
memikirkan pedoman putusan pemidanaan dalam perkara tindak pidana kekerasan
dalam rumah tangga agar tidak terjadi perbedaan yang mencolok dalam putusan
tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. Karena kualitas perbuatan
terdakwa, barang bukti akan selalu berbeda-beda karena itu di perlukan suatu
pedoman bagi hakim dalam memutuskan perkara.

Kata Kunci: Disparitas, Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Putusan
Hakim.
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